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Abstrak
Anemia adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin dibawah 11 gr% pada trimestser | dan

trimester 11l. Atau kadar < 10,5 gr % pada trimester Il. Anemia dalam kehamilan dapat
membahayakan bagi ibu dan janin, bila terjadi sejak awal kehamilan dapat menyebabkan
terjadinya persalinan prematur. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan jarak kelahiran,
kepatuhan mengkonsumsi tabelt Fe dan pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota Palembang Tahun 2021. Penelitian ini
menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan Cross Sectional dengan jumlah
responden sebanyak 70 ibu hamil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 70 responden yang
mengalami anemia ada 52 orang (74,3%), jarak kelahiran beresiko 48 orang (69%), tidak patuh
mengkonsumsi tablet 45 orang (64,3%) dan pendidikan rendah ada 51 orang (72,9%). Hasil
analisis bivariat ada hubungan antara jarak kelahiran, kepatuhan konsumsi tablet Fe dan
pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil (< 0,005). Disarankan agar tenaga kesehatan
berperan atif dalam memberikan informasi seperti penyuluhan dan konseling kepada ibu hamil
tentang bahaya anemia dan cara pencegahannya.

Kata kunci: Anemia, Jarak Kehamilan, Kepatuhan Konsumsi Fe, Pendidikan

Abstract

Anemia is a condition in women with hemogobin levels below 11 g% in the first trimester and the
third trimester, or levels < 10,5% in the second trimester. Anemia in pregnancy can be dangerous
for mother and fetus, when it occurs early in pregnancy can lead to premature delivery. The
pupose of this research is to know the correlation of birth spacing, compiliance of Fe tablet and
education with the incidence of anemia in pregnant mother in Working Area of Puskesmas Tegal
Binangun Palembang City Year 2021. This reseacrh use analytic survey method with Cross
Sectional approach with 70 respondents. The result of the research showed that 51 respondents
had anemia (74,3%), birth spacing 48 respondents (69%), did not comply with Fe 45 respondents
(72,9) and low education 51 respondents (72,9%). Result of bivariate analysis there is correlation
between birth spacing, compliance of Fe tablet comsumption and education with anemia
incidence in pregnant mother (<0,005). Suggested health workers play an active role in providing
information such as counseling to pregnant women about the dangers of anemia and its
prevention.
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Pendahuluan
Kecacingan dapat menggangu Kesehatan

Tingginya angka kematian ibu di Indonesia masih
merupakan masalah yang menjadi prioritas di
bidang kesehatan. Di samping menunjukkan
derajat kesehatan masyarakat juga menggambarkan
kualitas pelayanan kesehatan. Penyebab langsung
kematian ibu salah satunya adalah anemia. Dalam
era pembangunan di Indonesia seperti sekarang ini,
dimana mutu sumber daya manusia merupakan
keadaan yang sangat diprioritaskan maka masalah
anemia perlu mendapat penanganan yang Serius
(Basith, Agustina and Diani, 2017).

Anemia  merupakan masalah  kesehatan
masyarakat terbesar di dunia terutama bagi
kelompok wanita usia subur (WUS). Anemia pada
WUS dapat menimbulkan kelelahan, badan lemah,
penurunan kapasitas atau kemampuan dan
produktivitas kerja. Bagi ibu hamil, anemia
berperan dalam peningkatan pravalensi kematian
dan kesakitan ibu dan bayi serta resiko berat badan
lahirrendah (BBLR). Anemia adalah kondisi yang
menggambarkan kadar hemoglobin atau jumlah
eritrosit dalam darah tidak normal atau rendah
(Suantara dan Suriaoka 2018).

Anemia pada ibu hamil didefinisikan sebagai
penurunan kadar hemoglobin < 11 gr/dL selama
kehamilan pada trimester | dan 11l atau kurang dari
10,5 gr/dL pada trimester Il (Kartika, Savitri, dan
Gayatri 2020). Anemia dalam kehamilan dapat
berpengaruh buruk terutama saat kehamilan,
persalinan dan nifas. Anemia pada ibu hamil
dihubungkan dengan meningkatnya pada kelahiran
prematur, kematian ibu dan anak serta penyakit
infeksi. Anemia defisiensi besi pada ibu hamil
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin atau bayi saat kehamilan
maupun setelahnya (Kemenkes RI, 2013). Selain
itu, kekurangan zat besi pada ibu hamil akan
berdampak buruk pada pertumbuhan sel-sel otak
anak, sehingga secara konsisten dapat mengurangi
kecerdasan anak (Erike 2020) .

Rendahnya kesadaran masyarakat tentang
kesehatan ibu hamil menjadi faktor penentu angka
kematian, meskipun masih banyak faktor yang
harus diperhatikan untuk menangani masalah ini.
Persoalan kematian yang terjadi lantaran indikasi
yang lazim muncul, yakni perdarahan, keracunan
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kehamilan yang disertai kejang-kejang, aborsi, dan
infeksi. Salah satu indikasi yang sering dialami
oleh ibu hamil adalah anemia dalam kehamilan,
pada wanita hamil yang mengalami anemia dapat
meningkatkan frekuensi terjadinya komplikasi
pada kehamilan dan persalinan. Resiko kematian
maternal, prematur dan BBLR. Gejala yang paling
umum terjadi pada wanita hamil yang mengalami
anemia seperti cepat merasa lelah, sering merasa
pusing, dan mual dan muntah yang lebih hebat
pada usia kehamilan muda. (Rahmi, 2019).

Anemia pada ibu hamil dapat berdampak buruk
pada ibu hamil maupun bayi yang akan dilahirkan.
Anemia  meningkatkan  risiko  komplikasi
perdarahan antepartum dan postpartum yang jika
tidak tertangani dengan baik akan berakibat fatal,
sebab ibu hamil dengan anemia tidak dapat
mencegah terjadinya kehilangan darah. Kejadian
pendarahan karena anemia selama kehamilan
sebesar 15-20%. Mengingat besarnya dampak
buruk dan anemia pada wanita hamil dan janin,
oleh karena itu perlu perhatian yang cukup
terhadap masalah ini (Ramadhannanti and Desia,
2018).

ANGKA XEMATIAN IBU DI INDONESIA PER 100.000 XKELAMIRAN MIDUP
TAMUN 1991 - 2015
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Gambar 1.

Angka Kematian Ibu di Indonesia

Pada ibu hamil, zat besi memiliki peranan yang
sangat penting untuk pertumbuhan janin. Selama
hamil, asupan zat besi harus ditambah karena
selama kehamilan volume darah pada tubuh ibu
meningkat. Sehingga untuk dapat tetap memenuhi
kebutuhan ibu dan menyuplai makanan serta
oksigen pada janin melalui plasenta dibutuhkan
asupan zat besi yang lebih banyak. Asupan zat besi
yang diberikan ibu kepada janin melalui plasenta
adalah untuk kebutuhan tumbuh kembangnya,
termasuk untuk perkembangan otak janin,
sekaligus menyimpannya dalam hati sebagai
cadangan hingga bayi berumur 6 bulan. Selain itu,
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zat besi juga membantu dalam mempercepat proses
penyembuhan luka khususnya luka yang timbul
dalam proses persalinan (Irwan, 2020).

Hasil Riset Kesehatan Dasar menunjukkan
konsumsi zat besi dan jumlah asupan zat besi
selama hmil di Indonesia sebesar 89,1%. Diantara
yang mengkonsumsi zat besi tersebut, hanya
33,3% saja yang mengkonsumsi minimal 90 hari
selama kehamilan. Resiko anemia akan meningkat
seiring dengan pertambahan usia kehamilan
(Kemenkes RI, 2013).

Berdasarkan data badan kesehatan dunia World
Health  Organiation (WHO) tahun 2017
melaporkan bahwa secara global prevalensi anemia
pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%.
Diketahui, prevalensi anemia pada ibu hamil di
Asia sebesar 48,2% berdasarkan hasil riset
kesehatan dasar angka kejadian anemia dindonesia
masih tinggi, terdapat 37,1% ibu hamil yang
anemia. Menurut Kementerian Kesehatan (2018)
angka anemia atau kurang arah pada ibu hamil di
Indonesia masih terbilang tinggi dengan prevalensi
anemia pada ibu hamil mencapai 48,9%.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan prevalensi anemia pada
ibu hamil tahun 2018 dari 17 kabupaten dan kota
berjumlah 22.681 yang tertinggi ada di Kabupaten
Muara Enim 4.391 orang, Banyuasin 3.269 orang
dan Kota Palembang 1.780 orang (Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2018).
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Gambar 2
Prevalensi Anemia pada Ibu Hamil Tahun 2018

Berdasarakan data pada Dinas Kesehatan Kota
Palembang (2018) menunjukkan persentase
tertinggi anemia pada ibu hamil di kota Palembang
terdapat di Pembina vyaitu sebesar 21,6%,
sedangkan persentase terendah anemia pada daerah
Puskesmas 7 Ulu dan Boom Baru.

Berdasarakan data pada Dinas Kesehatan Kota
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Palembang (2018) pada Tabel 1.1. menjelaskan
bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil paling
tinggi terjadi pada 2018 sebesar 6,2% dan
prevalensi anemia pada ibu hamil terendah terjadi
pada tahun 2015 yaitu 2,1%.
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Gambar 3
Prevalensi Anemia pada Ibu Hamil Tahun 2019

Berdasarakan data pada Dinas Kesehatan Kota
Palembang (2019) menunjukkan persentase
tertinggi anemia pada ibu hamil di kota Palembang
terdapat di Tegal Binangun yaitu sebesar 21,6%,
sedangkan persentase terendah anemia pada daerah
Puskesmas Pakjo, Boom Baru dan Sebokingking.

Berdasarakan data pada Dinas Kesehatan Kota
Palembang (2018) pada Tabel 1.2. menjelaskan
bahwa prevalensi anemia pada ibu hamil paling
tinggi terjadi pada 2019 sebesar 10,1% dan
prevalensi anemia pada ibu hamil terendah terjadi
pada tahun 2015 yaitu 2,1%.
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Gambar 4
Prevalensi Anemia pada Ibu Hamil Tahun 2020

Berdasarakan data pada Dinas Kesehatan
Kota Palembang (2020) menunjukkan persentase
tertinggi anemia pada ibu hamil di kota Palembang
terdapat di Tegal Binangun yaitu sebesar 26,8%,
sedangkan persentase terendah anemia pada daerah
Puskesmas Pakjo, 5 Ilir dan Sebokingking.

Berdasarkan data prevalensi anemia pada ibu
hamil dapat disimpulkan setiap tahunnya
mengalami kenaikan persentase anemia pada ibu
hamil. Anemia pada kehamilan juga disebut
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“potential danger to mother and child” (potensial
membahayakan ibu dan anak), oleh karena itu
anemia memerlukan perhatian yang serius dari
semua pihak terkait dengan pelayanan kesehatan
pada lini terdepan. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mencegah dan mengatasinya. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
mengetahui  faktor-faktor yang memengaruhi
anemia pada ibu hamil.

Menurut penelitian Ramadini dan Risma
(2016) menunjukkan hasil ada hubungan yang
bermakna antara jarak kehamilan dengan kejadian
anemia dengan p value 0,001, jarak kehamilan
yang terlalu dekat dapat menyebabkan terjadinya
anemia, karena kondisi ibu masih belum pulih dan
pemenuhan kebutuhan zatzat gizi belum optimal,
sudah harus memenuhi kebutuhan nutrisi janin
yang dikandung. Status gizi merupakan suatu
keadaan gizi ibu hamil akibat pemakaian dan
penggunaan makanan yang dikonsumsi ibu hamil
dalam memenuhi kebutuhan ibu haml. Perlunya
ibu hamil menambah asupan energi dikarenakan
meningkatnya metabolisme yang berlangsung
selama proses kehamilan. Sumber energi yang
utama adalah dari pangan pokok sumber energi,
protein, folat, kalsium, fosfor, besi (suplemen) dan
lodium.

Menurut penelitian dari (Basith, Agustina and
Diani, 2017) faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil
diantaranya kunjungan Antenatal Care (ANC)
(p=0,013), konsumsi tablet zat besi (p=0,004),
umur (p=0,002) dan paritas (p=0,005). Kunjungan
antenatal merupakan upaya preventif ibu hamil
untuk menghasilkan kehamilan yang sehat melalui
pemeriksaan fisik, pemberian suplemen serta
penyuluhan kesehatan ibu hamil agar supaya
segera terdeteksinya berbagai faktor risiko
kehamilan salah satunya anemia. Pada faktor
konsumsi tablet zat Dbesi, setiap ibu hamil
dianjurkan mengkonsumsi secara teratur tablet zat
besi minimal 90 tablet selama kehamilan, karena
pada wanita hamil cenderung mengalami defisiensi
baik zat besi maupun folat (Basith, Agustina and
Diani, 2017).

Kejadian anemia pada ibu hamil berhubungan
dengan pendidikan (p=0,026) dan pendapatan
(p=0,011). Pendidikan erat dengan kemampuan
menerima informasi yang berkaitan dengan
kesehatan terutama pada ibu hamil anemia, seperti
pengetahuan anemia, pemilihan makanan tinggi zat
besi dan asupan zat besi. Pendapatan terbukti
sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
fisik dan psikologis ibu hamil. Pada ibu hamil
dengan tingkat pendapatan yang baik otomatis

Jurnal Kesehatan Terapan

Rizka Muliani*, Muthia Radatullah? Irdan®, Sutriyati®,
Ririn Noviyanti Putri °

akan mendapatkan kesejahteraan fisik dan
psikologi yang baik pula. Status gizi pun akan
meningkat karena nutrisi yang didapatkan
berkualitas (Mariza, 2016).

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Tegal
Binangun karena pada data Dinas Kesehatan Kota
Palembang (2020) menunjukkan daerah Tegal
Binangun memiliki prevalensi anemia pada ibu
hamil paling tinggi di Kota Palembang. Puskesmas
Tegal Binangun berada di Kecamatan Plaju dengan
wilayah kerja di 7 kelurahan yaitu kelurahan Plaju
Darat, kelurahan Talang Putri, kelurahan
Komperta, kelurahan Plaju llir, kelurahan Talang
Bubuk, kelurahan Plaju Ulu dan kelurahan Bagus
Kuning.

Metode
Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah survei analitik. Survei analitik
yaitu survei atau penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa fenomena
kesehatan itu terjadi, dengan menggunakan
pendekatan dengan desain Cross Sectional.

Analisis Univariat

Analisis univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi dan persentase dari masing-masing
varabel. Analisis Univariat dilakukan terhadap

variabel dari hasil penelitian yaitu variabel
dependen (anemia ibu hamil) dan variabel
independen (jarak  kelahiran, kepatuhan

mengkonsumsi tablet Fe dan pendidikan) yang
dianalisis dengan menggunakan tabel distribusi
frekuensi.

Analisis Bivariat

Analisis Bivariat yakni dilakukan tabulasi
silang yang bertujuan melihat hubungan antara
variabel dependen (kejadian anemia ibu hamil)
dengan variabel independen (jarak kelahiran,
kepatuhan  mengkonsumsi  tablet fe dan
pendidikan) dengan menggunakan uji statistik
“Chi-Square” dengan tingkat kepercayaan 95%
atau tingkat kemaknaan (a: 0,05) keputusan hasil
statistik diperoleh dengan cara membandingkan
nilai p-value dengan nilai o.

31



Volume 9. Nomor 1. Januari 2021

Hasil dan Pembahasan

Analisis Univariat
1. Anemia pada Ibu Hamil

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Status Anemia pada
Ibu Hamil
No Anesng?LUSa da Jumlah Pers(t)e/ntase
Ibu Hamil () (%)
1. | Ya 52 74,3
2. | Tidak 18 25,7
Total =N 70 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari
70 responden yang diperiksa status
haemoglobinnya (Hb), responden yang memiliki
status anemia sebanyak 52 responden (74,3%) dan
responden yang tidak mengalami anemia (normal)
sebanyak 18 responden (25,7%) ibu hamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota
Palembang Tahun 2021.

2. Jarak Kelahiaran

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Jarak Kelahiran pada
Ibu Hamil

No Jarak Jumlah Persentase
Kelahiran (n) (%)
1. | Beresiko 48 69

Tidak

2. Beresiko 22 31
Total =N 70 100

Berdasarkan hasil pada tabel 2. dapat dilihat
distribusi frekuensi responden berdasarkan jarak
kelahiran, jumlah responden yang kehamilan
beresiko ada 48 orang (69%) lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang jarak
kehamilan tidak beresiko yaitu ada 22 orang (31%)
ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal
Binangun Kota Palembang Tahun 2021.
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3. Kepatuhan Konsumsi Zat Besi (Fe)
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Kepatuhan
Zat Besi (Fe) pada Ibu Hamil

No T(eopna:ﬁrt;zin Jumlah | Persentase

Fo (n) (%)

1. | Tidak 45 64,3
Patuh

2. | Patuh 25 35,7

Total =N 70 100

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3. dapat
dilihat distribusi frekuensi responden berdasarkan
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe, jumlah
responden (ibu hamil) vyang tidak patuh
mengkonsumsi tablet Fe ada 45 orang (64,3%)
lebih banyak dibandingkan dengan responden yang
patuh mengkonsumsi tablet Fe ada 25 orang
(35,7%) ibu hamil.

4, Pendidikan
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pendidikan
pada Ibu Hamil
. Jumlah | Persentase

No Pendidikan (") (%)
1. | Rendah 51 72,9
2. | Tinggi 19 27,1

Total =N 70 100

Berdasarkan pada tabel 4. terlihat bahwa hasil
penelitian tingkat/status pendidikan ibu hamil yang
tergolong rendah ada 51 orang (72,9%) dan ibu
hamil yang pendidikan tinggi ada 19 orang
(27,1%). Hal ini berarti ibu hamil yang pendidikan
tinggi lebih sedikit dibandingkan ibu hamil yang
berpendidikan tinggi di Wilayah Kerja Puskesmas
Tegal Binangun Kota Palembang Tahun 2021
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1. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Zat Besi (Fe) dengan Anemia pada Ibu Hamil

Tabel 6

Hubungan Kepatuhan Konsumsi Fe dengan Anemia pada Ibu Hamil

Status Anemia
Esgislltlhn?gi - Jumlah p- OR 90%
Fe Ya Tidak value CI
n % % N %

Tidak Patuh 38 54,3 7 10 45 64,3 4,265
Patuh 14 20 11 15,7 25 25,7 0.020 (1,380-

Jumlah 52 18 70 100 13,184)

Berdasarkan  tabel 6. diatas  kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia

mengkonsumsi tablet Fe beresiko dengan dengan
anemia pada ibu hamil yaitu 38 (54,3%) dan
kepatuhan mengkonusmsi tablet Fe yang tidak
beresiko dengan anemia pada ibu hamil yaitu 14
(20%). Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-
value = 0,020 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara kepatuhan

pada ibu hamil sehingga hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal
Binangun Kota Palembang Tahun 2021 terbukti
secara statistik. K dengan anemia pada ibu hamil
beresiko mempunyai kemungkinan 4,625 kali

2. Hubungan Pendidikan dengan Anemia pada Ibu Hamil

Tabel 7
Hubungan Pendidikan dengan Anemia pada Ibu Hamil
Status Anemia
Ya Tidak Jumiah \value | OR90%
Pendidikan P cl

n % n % N %

Rendah 45 64,3 6 8,6 51 72,9
— 12,857
Tinggi 7 10 12 17,1 19 27,1 0,000 (3,637-
Jumlah 52 18 70 100 45,451)
Berdasarkan tabel 7. diatas pendidikan Kesimpulan

dengan dengan anemia pada ibu hamil yaitu 45
(64,3%) dan pendidikan yang tidak beresiko
dengan anemia pada ibu hamil yaitu 7 (10%).
Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p-value =
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pendidikan
dengan kejadian anemia pada ibu hamil sehingga
hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara
pendidikan dengan kejadian anemia pada ibu hamil
di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota
Palembang Tahun 2021 terbukti secara statistik.
Pendidikan dengan anemia pada ibu hamil beresiko
mempunyai kemungkinan 12,857 kali.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh  peneliti  tentang  faktor-faktor  yang
berhubungan dengan kejadian anemia pada ibu
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal
Binganun Kota Palembang Tahun 2021, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan antara jarak kelahiran dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota
Palembang Tahun 2021 dengan p-value 0,001

2. Ada hubungan kepatuhan konsumsi tablet besi
(Fe) dengan kejadian anemia pada ibuhamil di
Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Binangun
Kota Palembang Tahun 2021 dengan p-value
0,020
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3. Ada hubungan antara pendidikan dengan
kejadian anemia pada ibu hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota
Palembang 2021 dengan p-value 0,000
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